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Kasus KTP-£ ber

Tewasnya saksi kel

Johannes Marliem

tidak menghalangt
KPK untuk terus
menuntaskan kasus
korupsi KTP-E.

GoLoa Exsa
goldo@medlaindonesio.com Lk

EWASNYA Johannes Mar-
liem, salah satu saksi kunci
dalam kasus korupsi peng-
adaan KTP-E di Amerika Se-
rikat, tidak memengaruhi jalannya
penyidikan kasus tersebut.

Komisi Pemberantasan Korupst
(KPK) menyatakan tetap akan me-
lanjutkan penyidikan perkara ko-
rupsi KTP-E.
 “Kami punya bukti kuat, penyidik-
an terus berjalan, Kematian yang
bersangkutan itu domain aparat

penegak hukum di sana,”tegas juru
hicara KPK Febri Diansyah di [akar
ta, kemarin,

Meskipun helum mengetahul

 detall informés} mengenai penye-
" bab kematian saksi tersebut, Febri

membenarkan informasi perthal

Kematian Johannes Maliem, di Ame-,

rika Serikat.

Johannes dil aporkan tewas de-
ngan luka tembak i kediamannya di
kawasan Beverly Grove, Los Angeles,

 AS. Johannes merupakan Direktur

Biomorf Lone LLC, Amerika Seri-
kat, perusahaan yang menyediakan

" layanan teiologt biometrik.

Johannes sebelumnya mengaku
memiliki Tekaman pertemuan de-
ngan para perancang proyek KTP-E,
termasuk Ketua DPR Setya Novanto.
Walhasil keberadaannya pun diang-
gap sangat vital guna mengungkap
kasus tersebut (lihat grafik).

Stasiun televisi CBS Los Angeles,
dalam siarannya, kemarin, mela-
porkan seordng pria (diduga Jo-

* hannes Marliem) bersenjata yang

membarikade dirinya sendiri di da-

*1am rumah di daerah Beverly Grove

dltemuftan tewas Kamis (10/8) pagl
dengan luka tempak. Berdasarkan
|aporan stasiun televis tersebut ia
menembak dirinya sendm :
Kejadian dimulai sekitar pitkul

17,00 di Blok 600 NEdinburgh Ave.

Sebefurh insiden, pada Rabu (9/)
ala, sebualvpanggilan dinyata-

kan masuk ke pihak FBI atau LAPD.
Informasi itu belum dikonfirmasi.

Pihak herwenang tiha di tempat
kediaman Johannes, dengan seorang

“anak dan seorang perempuan ber-

ada di dalam hersamapria u. Pihak

‘berwenang khawatiz diamelengkapi

diri dengan senjata sehingga mereka
mennulai roses negosiasi.
Dilaporkan, seorang perempuan
dan seorang anak mungkin ditahan
tersangka, Keduanya berhasil men-
inggalkan bangunan sekitar 07.30
waktu setempat. Tersangka dikata-
kan diterukan tewas sekitar pukul

02.00 Kamis atau kemarin (WIB).

Saat menanggapi tewasnya Jo-
hannes Marliem, Wakil Ketua Pansus
Hak Angket KPK T Taufiquihadi me-
minta agar kematian Johannes tidak
dilihat dengan kacamata spekulatif.
“Kita harus menunggu kepastian
apakah dia meninggal karena saki,
bunuh dird, atau hal-hal yang lain.
Jangan terlalu dini menyimpulkan
bahwa kematian tersehut terkait
dengan Kasus dugaan korupsi yang
terjadi di Tanah Air.”

Perlunya perlindungan

Indonesia Corruption Watch
(ICW) berharap perlunya per-
lindungan yang lebih haik bagi para
sakst dan pelapor dari kasus-kasus
korupsi.

“[CW memandang adanya duga—
an menghalangi penyidikan kasus
korupsi KTP-E oleh KPK, terutama
padaupaya menjerat para penerima
aliran dana dari kasus KTP-E,” ung-
kap Koordinator Divisi Investigasi
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